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ABSTRAK 
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  Penelitian ini berlandasi banyaknya pasangan usia subur di Kecamatan 

Candi Laras Utara, juga banyak kasus pernikahan dini juga ada yang tidak ingin 

menggunakan alata kontrasepsi, sehingga dalam menanggulanginya perlu adanya 

strategi dari seorang penyuluh lapangan keluarga berencana. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi penyuluh lapangan 

keluarga berencana untuk membangun keluarga sejahtera di Kecamatan Candi 

laras Utara Kabupaten Tapin dan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

ketika melakukan penyuluhan keluarga berencana di Kecamatan Candi Laras 

Utara.  

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi apa yang dilakukan 

oleh Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) dalam membantu 

masyarakat menjadi masyarakat yang sejahtera lahir batin artinya sejahtera buka 

hanya dari segi ekonominya namun juga sejahtera dalam kesehatannya dan 

terpenuhinya ilmu agama pendidikan juga kebagiaan dalam keluarga. Adapun 

lokasi penelitian ini di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin. Subjek 

penelitian ini adalah para penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB), 

Akseptor KB, juga yang terlibat dalam penyuluhan KB dan program KB. Objek 

penelitian ini adalah strategi penyuluh lapangan keluarga berencana. Adapun 

metode dalam penelitian ini adalah metode field research (penelitian lapangan), 

yaitu peneliti terjun langsung kelapangan untuk menggali data yang diperlukan 

sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh 

penyuluh lapangan keluarga berencana (PLKB) di Kecamatan Candi Laras Utara 

sudah sesuai dengan Strategi yang ditetapkan oleh BKKBN. Adapun faktor 

pendukung adanya dukungan dari tokoh formal dan informal juga dari puskesmas 

dan bidan desa, sedangkan faktor penghambatnya yaitu faktor jarak, faktor dan, 

dan kurangnya partisipasi masyarakat akan penyuluhan KB.  


